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Abstract

Contact lenses are made of thin, clear plastic lenses that are attached to the eye, covering the
cornea.The use of contact lenses must be considered cleanliness and care to avoid
complications that can endanger vision. Contact lenses are just like glasses as a vision aid to
correct refractive errors and improve sharp vision.Research method This study aims to
determine the picture of rotation mark shifts in the type of toric soft contact lenses at Aro
Leprindo Jakarta 2023. The method used in this study is quantitative research. The purpose of
the study was to determine the shift in rotation of toric contact lenses in astigmatism eyes.Based
on the amount of rotation of toric contact lenses related to toric lens brands, the rotation of
brand x toric contact lenses is at most 5 degrees rotation to the right as many as 8 eyes, BL
brand toric contact lenses rotate to the left 5 degrees at most as many as 8 eyes while AO brand
contact lenses rotate at most 5 degrees as many as 13 eyes. The rotation of brand x contact
lenses is at most 10 degrees rotation to the right as many as 2 eyes, BL brand toric contact
lenses rotate to the left 10 degrees at most as many as 7 eyes while AO brand contact lenses
rotate at most 10 degrees as many as 7 eyes. The rotation of brand x toric contact lenses is at
most 15 degrees rotation of O eyes, BL brand toric contact lenses rotate left 15 degrees as many
as 0 eyes while AO brand contact lenses rotate at most 15 degrees as many as 4 eyes.
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Abstrak

Lensa kontak terbuat dari lensa plastik tipis dan bening yang dipasang pada mata, menutupi
kornea. Pemakaian lensa kontak harus diperhatikan kebersihan dan perawatannya agar terhindar
dari komplikasi yang dapat membahayakan penglihatan. Lensa kontak sama seperti kacamata
sebagai alat bantu penglihatan untuk memperbaiki kelainan refraksi dan meningkatkan tajam
penglihatan. Metode penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pergeseran
tanda rotasi pada jenis lensa kontak lunak torik di Aro Leprindo Jakarta 2023. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti an kuantitatif. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pergeseran rotasi lensa kontak torik pada mata astigmatisme. Berdasarkan besaran
rotasi lensa kontak torik yg berhubungan dengan merek lensa torik, rotasi lensa kontak torik
merek X paling banyak rotasi ke kanan 5 derajat sebanyak 8 mata, lensa kontak torik merek BL
paling banyak berotasi ke Kiri 5 derajat sebanyak 8 mata sedangkan lensa kontak merek AO
paling banyak berotasi 5 derajat sebanyak 13 mata. Rotasi lensa kontak merek x paling bayak
rotasi ke kanan 10 derajat sebanyak 2 mata, lensa kontak torik merek BL paling banyak berotasi
ke Kiri 10 derajat sebanyak 7 mata sedangkan lensa kontak merek AO paling banyak berotasi
10 derajat sebanyak 7 mata. Rotasi lensa kontak torik merek x paling banyak rotasi ke kanan 15
derajat sebanyak 0 mata, lensa kontak torik merek BL berotasi ke Kiri 15 derajat sebanyak 0
mata sedangkan lensa kontak merek AO paling banyak berotasi 15 derajat sebanyak 4 mata.
Lensa kontak torik merek x paling banyak berotasi ke Kiri 20 derajat sebanyak 2 mata

Kata kunci : Lensa Kontak Lunak Torik, Rotasi lensa kontak Lunak Torik
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PENDAHULUAN

Lensa kontak terbuat dari lensa plastik tipis dan bening yang dipasang pada
mata, menutupi kornea. Pemakaian lensa kontak harus diperhatikan kebersihan dan
perawatannya agar terhindar dari komplikasi yang dapat membahayakan penglihatan.
Lensa kontak sama seperti kacamata sebagai alat bantu penglihatan untuk memperbaiki
kelainan refraksi dan meningkatkan tajam penglihatan (Efron, 2010)

Kelainan refraksi terjadi akibat sinar-sinar yang masuk ke mata tidak dibiaskan
tepat diretina sehingga obyek yang terlihat menjadi kabur. Macam-macam kelainan
refraksi adalah miopia (rabun jauh), hipermetropia (rabun dekat), astigmatisme dan
preshiopia yang terjadi akibat berkurangnya daya akomodasi lensa mata karena usia.
(Kierstan Boyd, 2022)

Astigmatisme merupakan kelainan refraksi yang menyebabkan penglihatan
kabur akibat cahaya yang masuk ke mata dibiaskan pada dua tititk fokus di retina.
Selain kacamata, astigmatisme bisa dikoreksi dengan lensa kontak torik. Prevalensi
astigmatisme bervariasi, tergantung pada rentang usia, bayi dan balita. Prevalensi
astigmatisme yang signifikan secara klinis diperkirakan bervariasi dari 24% hingga
70%. Pada orang dewasa, tingkat prevalensi berkisar dari sekitar 50% hingga 95

Prevalensi astigmatisme -0,75D atau lebih besar hampir dua kali pada miopia
dibandingkan dengan hipermetropia : 31,7% vs 15,7%. Prevalensi astigmatisme With-
The-Rule (WTR) lebih tinggi dari Against The-Rule sejumlah 32,9% vs 29,1% ; lebih
tinggi untuk WTR pada mata dengan astigmatisme > -0,75D sejumlah 15,3% vs 14,5%
(Graeme Young, 2011).



METODE

Secara umum penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang benar mengetahui suatu masalah. Pengetahuan yang dihasilkan dari
penelitian dapat berupa fakta, konsep, generalisasi, dan teori. Untuk dapat memperoleh
suatu pengetahuan yang benar, penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode
ilmiah oleh penulis yang memiliki integritas ilmiah. Artinya penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan teori-teori, prinsip-prinsip serta asumsi-asumsi dasar ilmu pengetahuan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah pengumpulan data yang dapat diukur
menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. Menurut (Sugiyono., 2022),
Metode penelitian kuantitaif sebagaimana dikemukakan oleh adalah metode penelitian
yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data dan menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian dilakukan di Akademi Refraksi Optisi Leprindo Jakarta mulai dari bulan
Maret 2023. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 39 sampel. Berdasarkan kategori inklusi yang ada
pada teknik pengambilan purposive sample.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis distribusi
frekuensi. Distribusi Frekuensi adalah penyusunan data dalam bentuk kelompok mulai
dari yang terkecil sampai yang terbesar berdasarkan kelas-kelas interval dan kategori
tertentu. Penyajian data dalam bentuk Distribusi Frekuensi untuk menyederhanakan
penyajian data menjadi lebih mudah untuk dibaca dan dipahami sebagai bahan
informasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 1
Usia Responden

No. Usia Jumlah responden Persentase
1. 18 13 33%
2. 19 17 44%
3. 20 3 8%
4, 21 5%
5. 22 2 5%
6. 23 2 5%
Total 39 100%

Menurut tabel 4.1 diketahui bahwa berdasarkan usia berjumlah 39 responden (100%),
yang terdiri dari usia 18 tahun berjumlah 13 responden (33%), usia 19 tahun berjumlah 17 responden
(44%), usia 20 tahun berjumlah tiga responden (8%), usia 21 tahun berjumlah dua responden (5%),
usia 22 tahun berjumlah dua responden (5%) dan usia 23 tahun berjumlah dua responden (5%).

Tabel 4. 2
Jenis kelamin responden
No. Jenis kelamin Jumlah responden Persentase
1. Perempuan 18 46%
2 Laki Laki 21 54%
TOTAL 39 100%

Menurut tabel 4.2 diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin berjumlah 39 responden
(100%), berjenis kelamin laki-laki berjumlah 21 responden (54%) sedangkan untuk responden
perempuan berjumlah 39 responden (46%).

Tabel 4. 3
Pengguna Kacamata
No. Kacamata Jumlah responden Persentase
1. Pengguna kacamata 9 23%
2. Tidak menggunakan kacamata 30 T7%
TOTAL 39 100%

Menurut tabel 4.3 diketahui bahwa berdasarkan pengguna kacamata berjumlah 39
responden dan untuk pengguna kacamata berjumlah sembilan responden (23%) dan untuk yang tidak
menggunakan kacamata berjumlah 30 responden (77%).



Tabel 4. 4
Kelainan Refraksi

Kelainan refraksi Banyaknya Persentase
Myopia 15%
Astigmatisme 5%
Astigmatisme + Myopia 3%
Emetropia 30 1%
JUMLAH 39 100%

Menurut tabel 4.4 diketahui bahwa berdasarkan kelainan refraksi berjumlah 39
responden, untuk responden yang mengalami kelainan refraksi myopia berjumlah enam responden
(15%), untuk yang mengalami kelainan refraksi astigmatisme berjumlah dua responden (5%), untuk
yang mengalami astigmatisme dan myopia berjumlah satu responden (3%) dan untuk yang tidak
mengalami kelainan refraksi atau emmetropia berjumlah 30 responden (77%)

Tabel 4. 5
Astigmat kornea
Jenis Jumlah Persentase
WTR 23 29%
ATR 49 61%
OBLIQUE 8 10%
TOTAL 80 100%

Menurut tabel 4.5 diketahui bahwa berdasarkan kelainan refraksi astigmat berjumlah 39
responden (100%), untuk responden dengan astigmat WTR pada kedua mata 23 responden (29%),
sedangkan untuk responden dengan astigmat ATR berjumlah 49 responden (61%). Untuk responden
dengan astigmat oblique berjumlah delapan responden (10%).

Tabel 4. 6
Besaran astigmat kornea
Besaran astigmat Jumlah | Persentase
kornea
<1.00 28 37%
>1.25 31 41%
>2.00 11%
<6.00 11%
TOTAL 75 100%

Menurut tabel 4.6 dari hasil penelitian besaran astigmat kornea <1.00 sebanyak 28 mata
dengan persentase (37%) , > 1,25 sebnayak 31 mata dengan persentase (41%), >2,00 sebanyak 8 mata
dengan persentase (11%), <6,00 sebanyak 8 mata dengan persentase (11%).



Grafik 4.1
Distribusi frekuensi besaran rotasi lensa kontak torik
berdasarkan merek X, BL dan AO
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Menurut grafik 4.1 dari hasil penelitian distribusi frekuensi besaran rotasi lensa kontak
torik berdasarkan merek X, BL dan AO diketahu bahwa jumlah pada pergeseran 0° dengan
merek “X” sebanyak lima mata, Merek “BL” sebanyak tiga mata, dan merek “AO” sebanyak 4
mata.

Pada pergeseran 5° merek “X” sebanyak 14 mata, Merek “BL” sebanyak 12 mata, dan
merek “AO” sebanyak 18 mata. Pada pergeseran 10° merek “X” sebanyak sembilan mata,
rotasi 20° ke Kiri dengan lensa kontak “X” berjumlah 2, lensa kontak “BL” berjumlah satu mata
dan lensa kontak “AQO” tidak ada.

Rotasi 15° ke kiri dengan lensa kontak “X” tidak ada, lensa kontak “BL” tidak ada dan
lensa kontak “AO” berjumlah empat mata. Rotasi 10° ke kiri dengan lensa kontak “X”
berjumlah tujuh mata, lensa kontak “BL” berjumlah empat mata, dan lensa kontak “AO”
berjumlah tujuh mata.

Rotasi 5° ke Kkiri dengan lensa kontak “X” berjumlah delapan orang, lensa kontak “BL”
berjumlah empat mata, dan lensa kontak “AO” berjumlah enam mata. Rotasi 0° dengan lensa
kontak “X” berjumlah tujuh mata, lensa kontak “BL” berjumlah empat orang, dan lensa kontak
“AQ” berjumlah empat mata.

Rotasi 5° dengan lensa kontak “” berjumlah empat mata, lensa kontak “BL” berjumlah
delapan mata, dan lensa kontak “AQO” berjumlah 13 mata. Rotasi 10 ° dengan lensa kontak “X”
berjumlah dua mata, lensa kontak “BL” berjumlah dua mata, dan lensa kontak “AQO” berjumlah
satu mata. Rotasi 15° dengan lensa kontak “X” tidak ada sedang lensa kontak “BL” berjumlah
satu mata, dan lensa kontak “AQ” tidak ada. Rotasi 20° dengan lensa kontak “X” tidak ada dan
lensa kontak “BL” tidak ada, dan lensa kontak “AQO” tidak ada.



Tabel 4. 7
Distribusi Frekuensi Rotasi lensa kontak berdasarkan usia

NO USIA KANAN KIRI

-5 -10 -15 -20 5 10 15 20
1. 18 7 8 1 0 7 5 0 0
2. 19 7 9 3 3 8 3 0 0
3. 20 5 0 0 0 2 0 0 0
4. 21 0 0 0 0 3 0 0 0
5. 22 0 1 0 0 3 0 0 0
6. 23 1 2 0 0 1 0 0 0

Menurut tabel 4.7 dari hasil penelitian distribusi frekuensi rotasi lensa kontak dengan
jenis kelamin usia 18 tahun bergeser ke kanan sebanyak 16 mata, Usia 19 tahun bergeser
ke kanan sebanyak 22 mata, Usia 20 tahun bergeser kekanan sebanyak 5 mata, Usia 21
tahun tidak terdapat pergeseran kekanan, Usia 22 tahun bergeser kekanan sebanyak satu
mata, dan Usia 23 tahun bergeser ke kanan sebanyak 3 mata. Usia 18 tahun pada
pergeseran ke kiri sebanyak 12 mata, Usia 19 tahun pada pergeseran kekiri sebanyak 11
mata, Usia 20 tahun pada pergeseran kekiri sebanyak 2 mata, Usia 21 tahun pada
pergeseran kekiri sebanyak 3 mata, Usia 22 tahun pada pergeseran kekiri sebanyak 3 mata,
Usia 23 tahun pada pergeseran kekiri sebanyak satu mata.

Tabel 4. 8
Distribusi Frekuensi Rotasi lensa kontak berdasarkan kelainan refraksi
Rotasi Myopia Astigmat Emetropia
Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan
5 3 5 1 3 21 12
10 0 3 2 0 16
15 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0
TOTAL 3 8 3 3 27 33

Menurut tabel 4.8 dari hasil penelitian distribusi frekuensi rotasi lensa kontak dengan
kelainan refraksi myopia dengan rotasi 5° ke kanan sebanyak lima mata dan rotasi ke Kiri sebanyak
tiga mata, rotasi 10° ke kanan sebanyak tiga mata dan rotasi ke Kiri tidak ada, rotasi 15° ke kanan
dan Kiri tidak ada, 20° rotasi ke kanan danke Kkiri tidak ada. Kelainan refraksi astigmat dengan
rotasi 5°ke kanan sebanyak tiga mata dan kiri sebanyak satu mata, 10° ke kanan tidak ada dan ke
Kiri dua mata, 15° ke kanan dan ke kiri tidak ada. Rotasi 20° ke kanan dan ke kiri sebanyak tidak
ada. Kelainan refraksi emetropia dengan rotasi 5° ke kanan sebanyak 12 mata dan kiri sebanyak 21
mata. Rotasi 10° ke kanan sebanyak 16 mata dan rotasi ke kiri lima mata, 15° kanan sebanyak dua
mata dan rotasi ke Kiri sebanyak satu mata, 20° kanan sebanyak tiga mata dan rotasi ke Kiri tidak
ada.



berdasarkan astigmat kornea

Tabel 4. 9
Distribusi Frekuensi Rotasi Lensa Kontak Torik

Rotasi WTR ATR OBLIQUE
Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan

5 4 5 18 13 2 3

10 4 6 4 10 0 2

15 1 0 0 0 0

20 0 0 3 0 0

TOTAL 9 11 22 30 2 5

Menurut tabel 4.9 dari hasil penelitian dihasilkan jumlah responden berdasarkan rotasi lensa
kontak torik dengan astigmat kornea WTR 5° Kiri sebanyak empat mata. 10° kiri sebanyak empat
mata, 15° kiri sebanyak empat mata, 20° kiri tidak ada. WTR 5° kanan sebanyak lima mata, 10°
kanan enam mata, 15 °dan 20° tidak ada. ATR 5° Kiri sebanyak 18 mata, 10° kiri empat mata, 15°
dan 20° tidak ada.

ATR 5° kanan sebanyak 13 mata, 10° kanan sebanyak 10 mata, 15° kanan sebanyak empat
mata dan 20° kanan sebanyak tiga mata. Oblique 5° Kiri sebanyak 2 mata, 10°-20° tidak ada.
Oblique 5° ke kanan sebanyak tiga mata, 10° kanan sebanyak dua mata, dan 15° dan 20° tidak ada.
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KESIMPULAN

Berdasarkan besaran rotasi lensa kontak torik yg berhubungan dengan merek lensa torik, rotasi
lensa kontak torik merek x paling banyak rotasi ke kanan 5 derajat sebanyak delapan mata, lensa
kontak torik merek BL paling banyak berotasi ke Kiri 5 derajat sebanyak delapan mata sedangkan
lensa kontak merek AO paling banyak berotasi 5° sebanyak 13 Mata.

Rotasi lensa kontak merek x paling bayak rotasi ke kanan 10 derajat sebanyak dua mata, lensa
kontak torik merek BL paling banyak berotasi ke Kiri 10 derajat sebanyak tujuh mata sedangkan
lensa kontak merek AO paling banyak berotasi 10 derajat sebanyak tujuh mata. Rotasi lensa kontak
torik merek X paling banyak rotasi ke kanan 15 derajat sebanyak 0 mata, lensa kontak torik merek
BL berotasi ke Kiri 15 derajat sebanyak 0 Mata.

Sedangkan lensa kontak merek AO paling banyak berotasi 15 derajat sebanyak empat
mata. Lensa kontak torik merek x paling banyak berotasi ke Kiri 20 derajat sebanyak dua
mata. Bila di bandingkan antara 3 merek LK lunak torik, rotasi O derajat banyak pada
Lensa kontak merek dan rotasi banyakannya ke kiri yaitu 3 mata di sedangkan kanan tiga
mata
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